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: Konseling Kelompok

: Masayu Oky Asmaningtyas

: Siswa kelas XI SMA Muhammadiyah 2 Bandar

Lampung

: Pertama (02 Mei 2011)

: Topik Bebas

: Dari masing-masing anggota kelompok

a. Masalah RO
membiarkan emosinya terlihat, artinya apa yang ia
rasakan saat itu maka akan langsung ia ungkapkan
pada siapapun orang yang berada di sekitarmya.

b. Masalah AA
tidak dapat menghargai pendapat orang lain, dan
susah untuk dapat mengerti apa yang orang lain
rasakan

c. Masalah DF
melampiaskan kemarahannya kepada orang yang
di sekitarnya dengan suara yang keras dan suka

membanting barang-barang ada di sekitarnya
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PK . Assalamua’laikum Wr.Wb”
Peserta: “Wa’alaikumsalam Wr.Wb”

PK  : “ Terimakasih atas kehadiran kalian semua disini. Terimakasih karena
kalian sudah mau menepati janji kalian kepada saya beberapa hari yang
lalu bahwa kita akan bertemu pada hari ini. Ini pertemuan kita yang ketiga
lah. Yang pertama waktu saya membagikan angket kepada kalian lalu
kemarin waktu kita menentukan hari ini dan sekarang. Berarti kalian sudah
tidak asing kan dengan wajah saya. Sebelumnya saya ingin
memperkenalkan diri saya terlebih dahulu. Tak kenal maka tak sayang,

bukan begitu?”
Peserta: “iya bu”

PK  :*“Nama saya Masayu Oky Asmaningtyas, biasa dipanggil Oki, dan
mungkin kalian bisa memanggil saya dengan sebutan Ibu Oki. Saya
mahasiswa Universitas Lampung jurusan keguruan program studi
bimbingan konseling. Saat ini saya sedang dalam proses menyelesaikan

tugas skripsi saya.”
AA  :“Nantinya jadi guru buku ya bu??”
PK : “Yabenar.”

Pertanyaan bagus, nanti akan ibu jelaskan tapi sebelumnya ibu ingin kenal dengan
kalian terlebih dahulu. Kalau kalian mungkin sudah saling mengenal ya?

Kan sudah tiga tahun satu sekolahan.”
Yanuar: “Sudah lah bu”
Syvia : “ Saya tidak kenal kok bu dengan dia” (sambil tertawa)
Yanuar: “saya juga tidak kenal kok bu kalau sama dia” (sambil menunjuk syvia)
PK  :*Yasudah, sekarang siapa yang mau berkenalan terlebih dahulu?”

Peserta: (Terdiam dan saling tunjuk)
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PK  :“kalau begitu dimulai dari kamu saja, nanti berputar” (sambil menunjuk

kearah siswa sebelah kanan PK)
Melia : “nama saya melia bu, saya kelas XII IPS 2”
PK : “Tinggalnya dimana?”
Melia : “Panjang bu.”
PK  :‘Baik lah, selanjutnya”

Syvia : “Nama saya Syvia bu, saya kelas XII IPA 2, alamatnya di Panjang juga

tetanggaan ama melia bu.”
PK  :“kesekolahnya naik angkot atau bawa kendaraan sendiri?”
Sylvia : “Bawa motor bu, ini bareng sama melia kok.”
PK : “ok, selanjutnya ...”

Yanuar: “nama saya yanuar bu, saya dari kelas XII IPS 2, rumahnya di Gintung
bu”

PK  :“Gintungnya sebelah mana?”
Yanuar: “deket masjid bu, belakang Xaverius”

PK : “ibu juga punya teman yang tinggal di Gintung, rumahnya tepat
dibelakang Istana Buah.”

Yanuar: “Tidak jauh itu kok bu dari rumah saya.”
PK  :“kalau begitu nanti kalau ibu kerumah temen ibu boleh mamir ya?”
Yanuar: “Tenang saja bu, boleh kok .”

PK  :“baiklah kalau begitu, selanjutnya kamu silahkan perkenalkan diri

kamu.”

Aprian : “nama saya aprian, dari kelas XII IPS 2 juga, kalau saya tinggalnya di

Raja basa bu, dekat pasar tempel”
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Rolen : “Nama saya Rolen Amero, saya dari kelas XII IPA 2.”

PK : “Ok, kita sudah berkenalan. Untuk selanjutnya saya akan menjelaskan
tentang pertemuan ini. Pertemuan ini dinamakan konseling kelompok. Ada

yang mengetahui apa itu konseling kelompok?”
Rolen : “Konseling itu bukannya untuk anak-anak yang bermasalah ya bu??”
PK  :“baik, lalu apa lagi?”

Melia : “ Pokoknya itu kerjaan guru BK bu, kalau sudah memanggil anak

keruang BK pasti karena ada masalah atau kasus.”
PK  :“hmm, memangnya yang kalian ketahui BK itu berfungsi untuk apa?”
Yanuar: “Untuk menangani anak-anak bermasalah dan bandel bu.”
PK  :“lalu apa lagi?”
Rolen : “tetapi bias juga sebagai sumber informasi kan bu?”
PK  :(mengangguk)

“BK sebenarnya tidak hanya berfungsi untuk anak-anak yang bermaslah
saja, tetapi lebih utama dari fungsi BK sebagai pencegahan. Artinya BK
berfungsi sebelum masalah itu terjadi, mencegah lebih baik dari pada
mengobati, bukan begitu??

Anggota Kelompok : “Betul sekali itu bu.”

PK  :“Dan Konseling kelompok merupakan bagian dari teknik di bimbingan
konseling untuk menyelesaikan masalah secara bersama-sama. Dalam
konseling kelompok nantinya semua anggota kelompok diharapkan bias
aktif dan mengemukakan pendapatnya masing-masing. Apa kalian sudah

mengerti??”
Peserta : “mengerti bu....”

Aprian : “seperti tanya jawab begitu ya bu?”
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PK  :“tidak harus tanya jawab Aprian, jadi dalam konseling kelompok ini,
nanti kita akan membahas suatu permasalahan yang menyangkut
kepentingan peserta kelompok. Jadi yang akan kita bicarakan nanti adalah
sesuatu yang berguna bagi kalian semua. Dari pembicaraan kita nanti,
kalian akan memperoleh informasi untuk memahami permasalahan yang
dibahas itu. Permasalahan tersebut akan kita lihat dari berbagai macam
segi; sebab-sebabnya, tujuannya, hal-hal yang menguntungkan dan

merugikan, bagaimana sikap kita dan sebagainya.”
Yanuar: “tapi bu, saya merasa tidak ada masalah dan tidak sedang bermasalah?”
Syvia : “iya bu, saya juga tidak ada masalah kok ...”

PK  :“baiklah akan ibu jelaskan, waktu itu kalian telah mengisi angket yang
ibu sebarkan. Berdasarkan angket yang kalian isi, ternyata kalian masih

belum memiliki kemantapan terhadap pilihan karier”

Yanuar: “iya bu.”

PK  :*“apa kalian sudah mengerti??”
Syvia : “iyabu
PK  :“jika kalian sudah mengerti sekarang kita akan melanjutkan pada

kegiatan inti. Diawal tadi ibu sudah memberitahukan bahwa nanti kita
akan membahas suatu permasalahan yang berhubungan dengan kalian
semua. Sesuai dengan angket yang telah kalian isi, maka topik yang akan
kita bahas tentang pemilihan karier.

Peserta kelompok : (mengangguk)

PK : “konseling kelompok ini tentunya tidak akan kita lakukan hanya sekali
pertemuan saja, karena keterbatasan waktu. Apabila masalah-masalah dari
semua anggota kelompok belum bias terselesaikan hari ini, maka akan kita

bahas pada pertemuan berikutnya.”

Rolen : “oke bu..”



37

PK  :*“baiklah, kalian silahkan mengemukakan masalah apa yang terjadi pada

diri kalian yang berhubungan dengan topik kita yaitu pemilihan karier.”
Peserta kelompok : (diam)
PK : “ayo ... kalian bebas untuk mengemukakan masalah kalian disini.”
Yanuar: “saya ini masih binggung bu.”
PK  :“binggung yang seperti apa? Coba kamu jelaskan lebih detail lagi?”

Yanuar: “saya binggung bu, mau jadi apa nanti? Mau kerja apa? Mau kuliah

dimana, jurusan apa? “
Syvia : “huuuuu....... Muka kamu saja sudah membingungkan.”
Peserta kelompok: (tertawa)

PK  : “bisa disimpulkan berarti kamu ini belum memliki rencana untuk masa

depan kamu setelah lulus dari SMA ya?”

Yanuar: “bagaimana mau punya rencana bu, saya saja masih binggung bu.
Pokonya saya maunya nanti setelah lulus lalu kuliah, kerja yang banyak

uangnya bu “ (tertawa)
PK  :(mengangguk)

“ baiklah nanti akan kita bahas setelah semua anak mengemukakan
masalahnya terlebih dahulu. Yang lain bagaimana? Masalah apa yang

membuat kalian belum mantap dalam merencanakan pilihan karier”

Rolen : “kalau saya bu, ingin jadi guru penjas. Tapi bu, saya dengar di Unila

mabhal ya bu biaya kuliahnya? Makanya saya masih agak ragu bu”
PK  :*“rolen ingin kuliah di Unila?”

Rolen : “saya sich inginnya seperti itu bu, soalnya penjas kan hanya ada di unila

dan STO Metro. Kalau mau kuliah diluar lampung tidak ada biaya bu.”

PK  :(mengangguk)
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Melia : “bu saya ingin jadi bidan atau perawat bu, tapi jurusan saya IPS bu. Kira-

kira bias tidak ya bu ?”

Aprian : “saya sama dengan rolen bu, ingin jadi guru penjas. Tapi kemampuan

saya dibidang olah raga biasa-biasa saja bu.”
PK  :“jadi, kamu merasa tidak memiliki bakat?
Aprian : “betul bu.”
Syvia : “sayabu, sayabu...”
PK  :*iya via, semangat sekali kamu. Silahkan ungkapkan masalah kamu?”

Syvia : “kalau saya ingin jadi guru SD bu, saya sebenarnya berminat pada bidang
tari bu. Saya kan suka nari bu. Tapi orangtua menyuruh saya ambil jurusan

bahasa Indonesia bu.”

PK  :“baiklah semua peserta kelompok telah mengemukakan masalahnya.
Sekarang kita sepakati bersama, masalah siapa terlebih dahulu yang akan

Kita bahas secara bersama-sama?”
Syvia : “saya saja sich bu ..”
Melia : “kamu ini lho, biarin ibunya saja yang menentukan.”

PK  :“tidak harus dari ibu kok yang menentukan masalah mana yang akan kita
bahas terlebih dahulu.”

Yanuar: “ya sudah bu, kalau begitu masalah saya saja dulu.”
Syvia : “tidak mau bu, punya saya dulu pokoknya ..”

PK  :“tenang saja nanti pasti semua permasalahan kalian akan kita bahas
semua. Tatapi harus satu persatu agar lebih jelas dan tuntas. Nah sekarang
apakah yang lain setuju kalau kita bahas permasalahan yang dialami oleh

syvia terlebih dahulu?”

Peserta kelompok : “setujuuuuu ...”
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PK : “tadi via mengungkapkan bahwa via ingin menjadi guru SD dan berminat

pada bidang tari. Ingin menjadi guru tari ya via?”
Syvia : “iya bu, tapi ibu saya inginnya saya ambil jurusan bahasa Indonesia bu.”
PK : “bagaimana menurut kalian?”

Melia : “ya kamu jelasin saja ke orangtua kamu via. Kalau kamu lebih menyukai

jurusan tari. Di Unila ada jurusan seni tari kan ya bu?”

PK  :“iya, betul apa kata melia. Bias dikomunikasikan terlebih dahulu dengan
orangtua mengenai hal tersebut. Kamu bias menjelaskan alasan kamu
memilih jurusan yang kamu inginkan. Di Unila sudah ada jurusan seni dan

tari.”
Rolen : “tapi juga kan harus dilihat juga bagaimana prospek kedepannya bu?”
PK  : “benar sekali rolen.”

Syvia : “sebenarnya saya juga berminat sich bu dengan jurusan bahasa

Indonesia.”
Yanuar: “ah .. sama saja dengan saya kamu ini, MJ alias mak jelas
Peserta kelompok : (tertawa)
Aprian : “jadi kamu minatnya apa via?”

Syvia : “ya itu tadi, saya suka nari tapi saya juga suka sich dengan pelajaran

bahasa Indonesia. Yang penting saya mau jadi guru .”
PK : “kenapa tidak mengambil jurusan PGSD saja?”

Syvia : “memang kalau ambil jurusan bahasa Indonesia tidak bias jadi guru SD

ya bu??

PK : “bias kok .. tetapi kan yang lebih diutamakan kalau sekarang ini untuk
guru SD ya lulusan dari PGSD.”



Melia

PK

Syvia

PK
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: “jurusan bahasa Indonesia itu kan keguruan juga ya bu? Lalu kalau

PGSD itu seperti apa bu? Kan sama-sama jurusan keguruan?”

: “benar melia, bahasa Indonesia itu adalah program studinya dan untuk
fakultasnya adalah keguruan. PGSD juga masih bernaung dibawah
fakultas keguruan. Hanya saja, kalau PGSD itu dikhususkan nantinya
menjadi guru SD. Sedangkan untuk program studi yang lain bias menjadi
guru SMP, SMA, SMK dan bias juga guru SD. “

: “tapi kalau ambil jurusan PGSD tidak bias jadi guru SMP, SMA atau
SMK ya bu?”

: “iya, tetapi untuk peluang kerja. Lulusan dari PGSD itu sedang banyak
dibutuhkan, karena untuk guru-guru SD memang yang sedang dicari

adalah orang yang lulusan dari PGSD.”

Aprian : “memangnya yang dipelajari itu lain ya bu antara PGSD dengan jurusan

PK

Rolen

PK

keguruan yang lain?”

: “tentu berbeda, kalau untuk PGSD semua mata pelajaran akan dipelajari.
Tetapi hanya sebatas dasar disesuaikan dengan kebutuhan anak-anak SD.
Tidak mempelajari hinga spesifik atau mendalam. Kalau untuk jurusan
lain seperti matematika, penjas atau bahasa Indonesia yang dipelajari
sebagian besar adalah tentang pelajaran tersebut. Misalanya matematika,
nanti diperkuliahan yang akan dipelajari seputar matematika secara
spesifik dan mendalam. Ada tentang aljabar, tentang bangun ruan,

kemudian asal-usul rumus-rumus tertentu.”
: “tapi mempelajari pelajaran yang lain juga tidak bu?”

: “tentu saja, kalau untuk semester 1 dan 2 itu yang dipelajari masih MKU
(mata kuliah umum) seperti agama, bahasa Indonesia, bahasa inggris, Pkn,
Olah raga. Tapi hanya sebatas dasar saja.

Yanuar: “itu semua jurusan juga mempelajari itu bu kalau semester 1 dan 2 ?”



41

PK  :“iya, kalau untuk di unila semua jurusan untuk semester 1 dan 2 masih
mata kuliah umum. Dan masih system paket. Maksudnya adalah mata
kuliah yang akan kita ambil sudah ditentukan.”

Syvia : “kalau PGSD itu kuliahnya susah tidak bu?”

PK  :“susah atau tidaknya bergantung dengan bagaimana usaha kita. Meskipun
kita mengalami kesulitan dalam belajar nanti kalau kita mau berusaha kita
pasti bias. Seperti membaca buku diperpustakan, bertanya dengan teman
atau kakak tingkat, bias juga bertanya dengan dosen atau mencari

diinternet.”

Syvia : “begitu ya bu?? Wah ... kalau begitu saya lebih memilih jurusan PGSD

saja bu.”

Melia : “kata teman saya di PGSD juga ada pelajaran tentang tari, menyanyi dan

musicnya juga ya bu?”

PK : “iya benar melia, di PGSD ada pelajaran tentang seni tari, music dan
menyanyi juga. Karna kalau di SD kan ada pelajaran tentang menari dan
music juga kan? Ingat tidak kalian waktu SD dulu, ada pelajaran tari

daerah juga kan?”
Rolen : “iya bu, masa saya waktu menari di SD dulu di makeup bu.”
Peserta kelompok . (tertawa)
Syvia : “mirip banci donk??” (tertawa)
Rolen : “enak saja ..”

PK  :“sudah ... sudah, jadi bagaimana dengan syvia? Apakah syvia sudah bias

memantapkan rencana terhadap pilihannya untuk kedepannya nanti?”
Syvia : “sudah bu, semakin yakin saya bu untuk mengambil jurusan PGSD.”
Yanuar: “orangtua kamu setuju tidak dengan pilihan kamu ?”

PK : “benar sekali yanuar, persetujuan orantua juga penting.”
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: “kalau orangtua sudah setuju pasti nantinya orangtua juga akan

memberikan segala fasilitas yang kita butuhkan.”

: “oh, kalau saya ambil jurusan PGSD orangtua saya mendukung sekali.
Bahkan mereka memang menyuruh saya menjadi guru SD seperti ibu

saya.”

: “tetapi kamu memiliki minat juga kan? Tidak karena suruhan dari

orangtua semata?”
: “iya bu, cita-cita saya memang jadi guru SD bu.”
: “kalau begitu bagaimana dengan rencana kamu kedepannya?”

: “setelah lulus nanti saya akan ikut ujian masuk ke Unila menagmbil
jurusan PGSD bu.”

: “lalu seandainya kamu tidak lulus mengikuti ujian masuk unila,
bagaimana? Kita sudah harus memiliki rencana cadangan untuk

mengantisipasi kemungkinan terburuk yang bias terjadi.”

: “sudah saya pikirkan tentang hal tersebut bu, mungkin nanti saya akan

kuliah di STKIP mengambil jurusan bahasa Indonesia bu.”
: “bagus sekali, nampaknya syvia sudah benar-benar mantap.”
: “mantap sekali bu .”

: “kita telah membahas permasalahan syvia secara bersama-sama. Dan
syvia pun sudah mantap dengan rencana pilihan kariernya kedepan. Dari
pembicaraan kita tadi apakah kalian bias menyimpulkan apa saja yang

harus dipikrkan dan pertimbangkan dalam menentukan pilihan karier?”
: “prospek kerja bu.”

: “lalu apa lagi?”

Aprian : “kesesuaian dengan minat bu.”
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Melia : “persetujuan dari orangtua juga bu.”
PK : “ya, benar sekali .”
Yanuar: “biaya bu.”

PK  :“betul, dari segi biaya pun harus dipikirkan dari awal. Jangan sampai
nantinya kuliah kita berhenti ditengah jalan karena tidak ada biaya.

Nampaknya kalian sudah mengerti semua ya?”
Rolen : “Insya Allah bu..”

PK  :“kita sudah membahas masalah dari Sylvia, dan banyak juga informasi
yang kita dapatkan dengan saling memberikan pendapat. Mudah-mudahan

pembicaraan ini berguna bukan hanya bagi Sylvia tapi juga kita semua.”

Yanuar: “iya bu, saya sedikit mendapat gambaran tentang karir saya kedepannya
bu.”

PK  :”mudah-mudahan kamu bias memantapkan pilihan karir kamu

kedepannya ya.”
Yanuar: “iya bu.”

PK  :“saya sangat senang sekali dengan kegiatan konseling kelompok ini, bias

berbagi dan bertukar pendapat dengan kalian.”
Melia : “saya juga sangat senang bu.”

PK  :*ada yang ingin mengungkapkan kesan-kesan kalian terhadap konseling

kelompk kita hari ini?”

Sylvia : “saya bu. Saya senang sekali, dan merasakan bahwa kegiatan ini sangat
bermanfaat. Saya mendapatkan pemecahan atas masalah yang saya alami

dan saya semakin yakin dengan pilihan karir saya kedepannya bu.”
Aprian : “oy bu, bagaimana dengan permasalahan anggota kelompok yang lain?”

Rolen : “iya bu, masalah saya belum dibahas.”
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PK : “tenang saja, tadi kan diawal kegiatan ini kita sudah membicarakan dan
mensepakati bersama bahwa semua permasalahan akan dibahas namun
secara satu persatu, karena kalau mau dibahas semua dalan satu kali

pertemuan akan membutuhkan waktu yang panjang.”
Melia :”iya bu, lagi pula saya jam 4 ada Bimbel di Medika.”
PK  :“nah, kalau begitu kapan kalian siap untuk pertemuan berikutnya ?”’
Aprian : “Besok saya bias bu.”
PK  :*yang lain bagaimana?”
Yanuar: “Kalau saya, hari apa saja bias bu.”
Rolen : “kamis saja bu, kalau besok saya ada Les.”

PK  :*“bagaimana dengan yang lain? Setuju tidak kalau hari kamis kita

lanjutkan kembali kegiatan konseling kelompok kita ini?”
Sylvia : “Setuju bu..”

PK  :“baiklah kalau begitu, saya mengucapkan terimakasih atas keikutsertaan
kalian. Dan untuk mengakhiri kegiatan ini bari bersama-sama kita

mngucap syukur dengan lafad hamdalah.”
Semua : “Alhamdulilahhirobilalamin.”

PK : “sebelum saya akhiri dengan salam, saya mengingatkan agar apa yang
kita bicarakan disini tidak tidak perlu kita ceritakan semua kepada orang
lain. Kita harus bias memegang kerahasian. Oke, saya akhiri

assalamualakikum wr.wb”

Anggota Kelompok : “waalaikumsalam wr.wb”
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PK : “Assalamuailaikum Wr.Wb.”

Anggota Kelompok : “Wa’alikumsalam Wr.Wb.”
PK  :“bagaimana kabar kalian?”

Sylvia : “Baik bu”

Yanuar: “Alamdulilah baik bu.”

Rolen dan Melia : “Baik bu.”

Aprian : “baik bu.”

Yanuar: “Ibu apa kabar bu?”

PK  :“Alhamdulilah baik juga. Terimaksih kalian bias hadir dalam kegiatan

konseling lanjutan ini.”

Melia : “Oy, bu, saya nanti jam 14.30 boleh izin pulang duluan ya bu, karena

saya mau bimbel bu.”

PK  :“ya, tidak apa-apa. Kamu boleh pulang duluan nanti. Sebelum kita
memasuki kegiatan inti yaitu pembahasan masalah, kita akan melakukan

permaianan terlebih dahulu.”

Yanuar: “permainan apa bu?”

Aprian : “Main bola ya bu?” (tertawa)

Sylvia : “iya, tapi kamu jadi bolanya ya?” (tertawa)

PK  :“bukan, jadi dalam permainan ini kita akan memperebutkan angka 20.”
Rolen : “angka 20 bu?”

PK  :“iya, jadi nati kita akan berpasang-pasangan. Lalu dari setiap orang akan
mengucapakan angka secara berurutan dan bergantian, tetapi tidak boleh

menyebutkan lebih dari dua angka.”
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Melia : “Bagimana sich bu, kok saya masih binggung.”

PK : “oke, sekarang kita coba pada ibu dan ...... hmm, dengan yanuar saja.”
Yanuar: “oke, siapa takut.”

PK  :*“Yang lain perhatikan dulu, kamu sudah mengerti kan yanuar?”
Yanuar: “bun anti saya menyebutkan angka 1, 2 gitu ya bu?”

PK  :“Iya, boleh 1, 2 atau 1 saja. Nanti setelah itu ibu yang melanjutkan yang
dapat angka 20 dia yang menang.”

Yanuar: “oke bu, siap dimulai. 1, 2”
PK  :%3,4”

Yanuar: “5, 6”

PK %77

Yanuar: “8”

PK  :%9,10”

Yanuar: “11, 127

PK 113, 147
Yanuar: “15”
PK 116, 177

Yanuar: “hmm ... 18”

PK :“19, 207

Anggota kelompok  : “huuuuu .... Yanuar kalah”
Yanuar: “Ulang lagi bu.”

PK  :“iya, nanti diulang lagi, bersama-sama dengan yang lain. Bagaimana

dengan kalian apa bias dimengerti permainannya?”’
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Rolen : “Biar seru yang kalah diberi hukuman ya bu?”

Sylvia : “betul, betul, betul .”

Melia : “yang kalah traktir ya?”

Yanuar: “dicoret saja mukanya, saya punya spidol besar nih.”
Aprian : “Tidak mau kalau dicoret, hukuman yang lain saja.”
Yanuar: “menyanyi saja??”

Anggota Kelompok : “setuju......... 7

PK  :“Baiklah kalau begitu permainan bias dimulai. Sylvia berpasangan
dengan Melia. Rolen dengan Aprian dan Yanuar dengan ibu.”

Yanuar: “Kali ini saya pasti menang.”

Kelompok mulai melakukan permainan. Permaianan terjadi dalam suasana yang

hangat dan menyenangkan.
Yanuar: “ah, ibu curang. Masa saya tidak pernah menang.”

Sylvia : “hayoo, sesuai peraturan kamu harus menyanyai, melia juga nih kalah

bu.”
Rolen : “Pasti ada kuncinya ya bu?”
Aprian : “iya bu, kasih tahu kuncinya bu.”

PK : “pada pertemuan berikutnya nanti ibu beri tahukan kepada kalian

kuncinya.”

Yanuar: “ah, lama bu. Sekarang saja.”

PK : “coba dipikirkan dulu, bagaimana caranya bias selalu menang?
Sylvia : “iya bu, kalau ada yang tahu kuncinya dapat hadiah ya bu??”

Melia : “iya bu.”
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PK : “hadiahnya ucapan terimakasih saja ya??” (tertawa)
Sylvia : “tidak mau.”

PK : “nanti yang lain iri, kalau yang dapat hadiah Cuma satu orang. Sudah

besar masa mau berfikirnya kalau diberi hadiah saja.”
Sylvia : “yak an buat penyemangat bu.”

PK  :“iya, memang benar kita akan menjadi lebih semangat apabila kita
diberikan imbalan atau hadiah dari keberhasilan karena melakukan sesuatu. Lalu
bagimana seandainya tidak ada orang yang mau memberi hadiah kepada Kita,
apakah kita tetap tidak akan berusaha, terus menunggu sampai ada orang yang

mau meberi hadiah?”

Sylvia : “tidak juga lah bu.”

PK : “lalu?”

Melia : “iya bu, Sylvia itu memang hadiah saja yang dipikirkan.”

Rolen : “kamu juga kan tadi minta hadiah juga kalau bias memecahkan kunci

permainan tadi.”

Yanuar: “iya.”

Melia : “kan bercanda saja.”
Sylvia : “iya, Cuma bercanda kok.”

PK  :“Yasudah, yang penting kalian bias mengerti. Lau bagaimana dengan

yang kalah, tadi kan sudah disepakati untuk menyanyi. Ayo silahkan.”
Melia : “bu, bertiga saja ya menyanyinya?”
Aprian : “iya bu, bertiga saja bu. Untuk menghemat waktu.”

Yanuar; “Betul .”
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PK : “bagaimana Sylvia dan rolen, setuju tidak kalau menyanyinya bertiga

sekaligus?”

Rolen : “saya setuju bu.”

Sylvia : “ya sudahlah bu.”

Melia, Yanuar dan Aprian pun mulai menyanyi.

PK  :“baikalah, bagimana permainan tadi? Mengasikan tidak?”
Rolen : “seru bu.”

Melia : “gak seru, saya kalah terus scih bu.”

Sylvia : “asik kok bu.”

PK  : “baiklah, kalau begitu kita akan memasuki kekegiatan inti. Yaitu

pembahasan masalah. Apakah kalian sudah siap ?”

Aprian : “sudah bu, oya bu masalah yang akan dibahas pada pertemuan ini

masalah saya dan rolen ya b.”

PK  :*iya benar, seperti yang telah disepakati pada pertemuan pertama bahwa
untuk pertemuan kedua masalah yang akan dibahas adalah masalah Rolen dan
yanuar. Bagaimana anggota kelompok yang lain? Apakah kalian sudah siap untuk

masuk keinti kegiatan yaitu membahas masalah Rolen dan Aprian?”
Anggota kelompok  : “Siap bu.”

PK  : “biaklah, pada pertemuan pertama Rolen mengungkapkan bahwa ia ingin
menjadi guru penjas, namun masih binggung dengan masalah studi lanjutnya

karena adanya keterbatsan biaya. Benar begitu rolen?
Rolen : “iya bu. Kalau mau jadi guru kan paling tidak saya harus lulus S1 bu.”

PK  :“iyabenar rolen. Lalu untuk masalah Aprian, Aprian juga ingin menjadi

guru penjas tapi merasa idak memiliki bakat?”

Aprian : “iya bu.”
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PK : “oke, sekarang masalah dari Rolen atau Aprian terlebih dahulu yang akan

kita bahas?”

Rolen : “kalau saya terserah ibu saja.”
PK : “kok terserah ibu, yang lain?”

Yanuar: “masalah Rolen saja delu bu.”

PK  :“yang lain setuju tidak? Aprian kamu setuju kalau yang dibahas terlebih

dahulu adalah masalah rolen?”
Aprian : “setuju bu.”

PK  : “biaklah, sekarang ibu persilahkan kepada kalian untuk mengungkapkan

pendapatnya terhadap masalah yang dialami rolen.”

Sylvia : “kalau sudah menyangkut biaya agak berat juga ya?”

Rolen : “memang .”

Melia : “memangnya kamu ingin kuliah dimana?”

Rolen : “dilampung kan yang ada penjasnya Cuma unila dan STO.”
Aprian : “bukannya unila itu negri ya bu.”

PK  :“Iya benar Aprian.”

Yanuar: “berarti kan kalau negri jauh lebih terjangkau biayanya.”

Rolen : “iya, tapi yang saya dengan SPP anak unila itu tidak berbeda jauh
besarnya dengan universitas swasta, sekitar Rp. 2000.000,- an, benar tidak bu?”

PK : “oh, itu untuk anak UM Mandiri Rolen, memang biaya SPPnya sekitar

itu. Tetapi kalau anak regular itu tidak sampai sebesar itu.”
Sylvia : “bedanya UM dengan Reguler apa bu?”

PK  :*“jadi Unila sekarang ini sudah menjadi BHPT (badan Hukum Perguruan
Tinggi) artinya Unila tidak lagi mendapat subsidi secara penuh dari pemerintah.



53

Dan untuk menanggulangi pengeluaran Unila maka diadakan lah UM Mandiri
Unila (Ujian Masuk Mandiri Unila), jalur ini diluar Jalur SPMB. Tetapi tetap
dengan test seperti masuk SPMB juga, namun ada sedikit perbedaan dari segi

biaya.
Rolen : “kenapa dibedakan bu dari segi biya?”

PK  :“untuk menanggulangi semua biya yang dikeluarkan oleh Unila kalau
hanya mengadalkan dari SPP mahasiswa regular itu tidak akan cukup. Maka dari
itu diadakanlah UM Mandiri Unila. Yang memang diprioritaskan juga untuk

orang-orang yang mampu



